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PENDAHULUAN

L.1. Latar Belakang

Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu keadsan adanya peningkatan

meningkatkan taraf hidup dan kesejohteraan masvarakat secara adil dan merata

(Ana Pertiwi dkk., 2017). Berikut ini adalah tabel pertumbuhan ekonomi Provinsi
D.LY menurut kabupaten/kota tahun 2014-2021:



N Kabupaten 014 | 21015 | 2010 | 2017 | 2018 | 2019 | 1020 | 2021
Kota " _ _
5.0% i 7 549 | 598 | 242 0
1 Yopyakarta 52 Al A1 324 | 54 5.5 242 | A0
2 | Sleman 5.3 518 | 522 | 534 | 642 | 649 | 391 [ 556
3 | Gunung Kidul 454 | 482 | 4¥8 | 501 | 516 | 534 [ 069 | 52
4 | Bantul 504 | 497 | 505 .l 547 | 5,53 | -1.66 | 497
5 | Kulon Progo 457 | 462 | 476 [ 597 | 1083 | 1349 [ 406 [ 43
DIy
5 a5 5 a2 2 5 =2 55
o Yogyakarta 517 4.9 Kl 5,20 o 06.59 o8

Tabel 1.1. Pertumbuhsn Ekonomi Provinsi DLLY omyakarta
Sumber - BPS; Yogvalario dafam angha 022

Berdasarknn data diatas dapat diketohui babwa pe:‘tmnhﬂ:lm ekonomi di
masing-masing Kabupaten/Kota Provinsi Daerah Istimews Yogyakorta mengalami
kenaikan yang stabil dan tahun 2014 sampai denpan 2019 kemudian, mengalami
penurunan pada tahun 2020 karena adanys wabah covid [ kemudian pada tahun
selanjutnyn 2021 mengalami kenaikan kembali karena memasuki era New Normal.
Kubupsten Sleman menduduki  peringkst pertama  dengsn  memperoleh
pertimbohay ekonomi tertingg dibandingkan dengan w::m‘ﬁ_rg}'akﬂnﬂ
laimnya. sedangkan perolehan pertumbuhan ckomomi terendah ferdapat pada
Kabupaten Gunung Kidul.

Sektor pariwisata menfadi komponen kunci perskonomian di sektor jasa yang
mampu memicy pertumbuhan ekonomi negara-negam di dunia. Beberapa ohli
mengatakan bahwa sektor parfwisats meropekan “sektor vang kompleks dan
fragmented, vang keberadaannya sulit untuk diukur dan didefinisikan sebagaimana
tren pariwisata yamg terus berubah setinp woktunya. Sektor pariwisata telah
berkontribusi dalam pembangunan perekonomian dunia dan menggerakan hampir

T00 juta orang di seluruh dunia. Panwisata diharapkan menjadi sektor yang terus




berkembang sebagimana orang-orang saat ini yang menjadi semakin mobile dan
sejahtera (Kusni, Kadir, & Navan, 2013).

Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan salah satu daerah wang terkenal

dengan potensi pariwisata yang bessr. Wisata alam misalnya seperti adanya Pantai
Parangiritis, serta pantai-pantai yang oda @

untuk berkunjung semakin rendah (Syakdiah, 2017).

Faktor lain yang dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi Provinsi
Yogyakarta ialah objek wisata. Objek wisats merupakan salah satu unsur penting
dalam dunia kepariwisataan. Dimana objek wisata dapat menyukseskan program



pemerintah dalam melestarikan adat dan budays bangsa sebagai asset yang dapat
dijual kepada wisatawan. Jenis dan daya tarik objek wisata merupakan faktor utama
yang menarik wisatawan mengadakan perjalanan mengunjungi suatu tempat, baik
suatu tempat primer yang memjadi twjuan utamanya, atou tujuan sekunder karena
keinginan untuk menyaksikan dan m
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Gambar 1.1. Jumlah Objek Wisata di Provinsi D.LYogynkarta
Sumber : Yogvakarte dalam angka, BPS, 2021



Berdasarkan dats grafik diatas menunjukkan bahwa jumlah objek wisata di
masing-masing Kabupaten di Provinsi D.1Yogyakarta mengalami peningkatan
vang signifikan selama 8 tahun terkhir dari tahun. Hasil tersebut memiliki
perbedaan setiap kabupaten, jumiah objek wisata tertinggi terdapat pada Kabupaten
Gunung Kidul pada tahun 2021 adalah s€besar 77 unit. Sementara untuk yang
terendah terdapat padd Kota Yogya pada tahun 2021 scbesar 24 unit. Peningkatan




300000

salah satu sektor yang memiliki pengaruh dan berdampak pada sektor lain misalnya
sosial dan ekonomi. Contohnya dengan peningkatan pariwissta berpengaruh
terhadap lingkungan sekitar misalnya meningkatkan pendapatan dacrah, masukan
devisa dari wisatawan asing, pembangunan fasilitas penunjang pariwisata, dil.



Sehingga diperlukan peningkatan jumlah kunjungan wisatawan ini dimanfaatkan
dengan baik.

Permintaan akan makanan dan akomodasi merupakan kebutuhan yang paling
dibutubkon dari wisatawan dalam melakukan perjalanan wisata. Oleh karena itu
penting bagi setiap daersh wisata untukSmenvediskan fasilitas tersebut. Hotel
merupakan bentuk akémodasi yang@ikelola secara komersial kemudian disediakan
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Gambar 1.3. Jumlah Ho

Sumbrer  Yogvakarta delam angka, BPS, 2021

Berdasarkan data grafik diatas menunjukkan bahwa jumlah hotel berbintang
pada setiap kabupaten yang ada di Provinsi D.1.Yogyakarta mengalami kenaikan
selama § tahun terakhir, jumlah hotel tertinggi terdapat pada Kota Yogyakarta



adalah sebesar 725 unit pada tahun 2020, sedangkan yang terendah terdapat pada
kabupaten Kulon Progo adalah sebesar 36 unit pada tahun 2020,

Pertumbuhan ckonomi diartikan sehagni Proses peningkatan jangka panjang
yang menekankan pada tiga aspek. yaitu: proses, output per kapita, dan jangka

masyarakat sekitar tempat wisata maupun masyarakat diluar tempat wisata.
Berdasarkan beberapa uraian latar belakang di atas dapat disimpulkan secara

singkat gambaran mengenai masing-masing variabel yang meliputi jumlah obyek

wisata, jumlah kunjungan wisatawan dan jumlah hotel. Adapun hal-hal tersebut



masing variabel permasalahan distas yang mendasani penulis melakukan penelitian
yang berjudul “Pengaruh Sektor Parwisata Terhadap Pertumbuhan Ekonomi
Provinsi D.I.Yogyakarta Periode 2014-2021".




|. Bagaimana pengaruh jumlah obyek wisata terhadap pertumbuhan ekonomi
pada sektor pariwisata di Provinsi D.LYogyakarta?

2. Bagaimana pengaruh jumlsh kunjungan wisatawan terhadap pertumbuhan
ekonomi pada sektor pariwisata di Provinsi D.1. Yogyakarta?

3. Bagaimana pengaruh jumlah holelterhadap pertumbuhan ekonomi pada

4. H o 3 LR '.:_ '.' ' wi<al ....“ ngan wisata dan

1 ekonomi I:mﬂﬂ

‘ekonomi pada sekior pariwisata di Provinsi DI Yogyak '
e N ..

 sektor pariwisata di Provinsi D1 Yogyakarta.

sl otel terhadap pertumbuhan ekonomi
pada sektor pariwisata di Provinsi D.LYogyakarta.

4. Untuk mengetahui pengaruh jumlah objek wisata, jumlah kunjungan wisata
dan jumlsh hotel terhadap pertumbuhan ekonomi pada sektor pariwisata di
Provinsi D.LYogyakarta.

3. Untuk men petal u



1.4. Manfaat Penelitian

Adapun penelitian diharapkan mampu memberikan manfaat bagi berberapa
pihak yang berkepentingan yang dapat dijelaskan dalam penjabaran sebagai
berikut:

a} Bagi Penulis, penelitian ini dapatdifadikan sebagai salah satu syarat untuk

tudi El onomi Fakultes Ekonom

maka penulis membagi skripsi ini dalam lima bab sebagai berikut:
I. Bab I Pendshuluan

Bab ini membahas tentang latar belakang masalah penelitian, rumus

masalah penelitian, tujuan penelitian, serta sistematika penulisan penelitian,



2. Bab Il Tinjauan Pustaka
ini membahas tentang landasan teori penelitian dan membahas hasil-hasil
s
3. Bab I Metode Penelitian
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